
BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange (IDX)) 

merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa 

Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah 

memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan 

Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil 

penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Bursa Efek Indonesia 

berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan 

Jenderal Sudirman 52 – 53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman colonial belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemenerintah 

Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC.  

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagaimana semestinya. 
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Pemerintah Republik mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, 

dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 

berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 Desember 1912: Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 

oleh Pemerintah Hindia Belanda. 

 1914 – 1918: Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 

 1925 – 1942: Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 

 Awal tahun 1939: Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup. 

 1942 – 1952: Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia 

II. 

 1956: Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek Semakin 

tidak aktif. 

 1956 – 1977: Perdagangan di Bursa Efek vakum. 

 10 Agustus 1977: Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 

Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 

public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 
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 1977 – 1987: Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga tahun 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

insstrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 

 1987: Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang meberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

Penawaran Umum dan Investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

 1988 – 1990: Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 

meningkat. 

 2 Juni 1988:  Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 

organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 

 Desember 1988: Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 

(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

 16 Juni 1989: Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 

 13 Juli 1992: Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 

 22 Mei 1995: Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 
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 10 November 1995: Pemerintah mengeluarkan Undang – Undang No. 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Moda. Undang – Undang ini mulai 

diberlakukan mulai Januari 1996. 

 1995: Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 

 2000: Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 

 2002: BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading). 

 2007: Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan berubah nama menjadi Brsa Efek Indonesia (BEI). 

 2 Maret 2009: Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia. 

(sumber :http://www.idx.co.id/diakses pada tanggal 11 Desember 2017) 

1.2 Sub Sektor Properti & Real Estate 

Berdasarkan peraturan perundang – undangan di Indonesia, pengertian mengenai 

industri real estate tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 5 tahun 

1974 yang mengatur tentang industri real estate. Dalam peraturan ini, pengertian 

industri real estate adalah suatu peruahaan yang bergerak dalam bidang 

penyediaan, pengadaan, dan pematangan tanah bagi keperluan usaha – usaha 

industri termasuk industri pariwisata, yang merupakan suautu lingkungan yang 

dilengkapi dengan prasarana – prasarana umum yang diperlukan. Sedangkan 

definisi properti menurut Surat Keputusan Menteri Negara Perumahan Rakyat 

No.05/KPTS/BK4PN/1995, properti adalah tanah hak dan atau bangunan permanen 
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yang menjadi objek pemilik dan pembangunan. Dengan kata lain, properti dan real 

estate merujuk kepada pengertian yang sama yaitu bangunan baik berupa hak 

kepemilikannya beserta tanah tempatnya berada. 

Perusahaan properti & real estate merupakan salah satu sub sektor industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan industri properti & 

real estate begitu pesat, terbukti dengan semakin banyaknya jumlah perusahaan 

yang terdaftar di BEI. Pada tahun 1990-an jumlah perusahaan yang terdaftar hanya 

sebanyak 22 perusahaan, namun memasuki tahun 2000-an hingga tahun 2017 

jumlah perusahaan terdaftar menjadi sebanyak 52 perusahaan. Daftar perusahaan 

sub sektor properti & real estate yang menjadi obyek penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1 

Daftar Emiten Penelitian 

No Kode Perusahaan Emiten 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 

ASRI 
BAPA 
BIPP 
BKDP 
BKSL 
BSDE 
COWL 
CTRA 
DART 
DILD 
DUTI 
ELTY 

EMDE 
FMII 
GPRA 
GWSA 
ICON 
JRPT 
KIJA 
KPIG 
LCGP 
LPCK 
LPKR 

MDLN 
MKPI 
MTLA 
MTSM 
PLIN 

RBMS 
RDTX 
RODA 
SMDM 
SMRA 

PT. Alam Sutera Realty Tbk. 
PT. Bekasi Asri Pemula Tbk. 
PT. Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
PT. Bukit Darmo Property Tbk. 
PT. Sentul City Tbk. 
PT. Bumi Serpong Damai Tbk. 
PT. Cowell Development Tbk. 
PT. Ciputra Development Tbk. 
PT. Duta Anggada Realty Tbk. 
PT. Intiland Development Tbk. 
PT. Duta Pertiwi Tbk. 
PT. Bakrieland Development Tbk. 
PT. Megapolitan Developments Tbk. 
PT. Fortune Mate Indonesia Tbk. 
PT. Perdana Gapuraprima Tbk. 
PT. Greenwood Sejahtera Tbk. 
PT. Island Concepts Indonesia Tbk. 
PT. Jaya Real Property Tbk. 
PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
PT. MNC Land Tbk. 
PT. Eureka Prima Jakarta Tbk. 
PT. Lippo Cikarang Tbk. 
PT. Lippo Karawaci Tbk. 
PT. Modernland Reality Tbk. 
PT. Metropolitan Krntjana Tbk. 
PT. Metropolitan Land Tbk. 
PT. Metro Realty Tbk. 
PT. Plaza Indonesia Realty Tbk. 
PT. Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk. 
PT. Roda Vivatex Tbk. 
PT. Pikko Land Development Tbk. 
PT. Suryamas Dutamakmur Tbk. 
PT. Summarecon Agung Tbk. 
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1.2.1 Alam Sutera Realty Tbk 

Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) didirikan dengan nama PT Adhihutama 

Manunggal tanggal 3 November 1993 dan mulai melakukan kegiatan operasional 

dengan pembelian tanah dalam tahun 1999. Kantor pusat ASRI terletak di Wisma 

Argo Manunggal, Lt. 18, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 22, Jakarta. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Alam Sutera Realty 

Tbk, antara lain: PT Manunggal prime Development (pengendali) (22,04%), PT 

Tangerang Fajar industrial Estate (pengendali) (15,18%), dan PT Tangerang Fajar 

Industrial Estate (pengendali) (10,03%) . Adapun pengandali utama Alam Sutera 

Realty Tbk adalah keluarga Tuan the Ning King. 

Pada tanggal 7 Desember 2007, ASRI memperoleh pernyataan efektis dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.142.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan harga penawaran sebesar Rp105,- per saham. Pada tanggal 18 

Desember 2007, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

1.2.2 Bekasi Asri Pemula Tbk 

Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA) didirikan tanggal 20 Oktober 1993 dan mulai 

melakukan kegiatan komersial sejak tahun 2004. Kantor pusat BAPA beralamat di 

Gedung Tomang Tol Lt. 2, Jalna Arjuna Nomor 1, Tanjung Duren Selatan, Jakarta 

Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bekasi Asri Pemula 

Tbk, yaitu: PT Adicipta Griyasejati (pengendali) (33,94%), PT Papua Timber Jaya 
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(18,13%), Hendra Hasan Kustarjo (8,92%) , Winston SA sual (12,53%), dan 

pemegang saham yang memiliki kurang dari 5% yaitu masyarakat (26,48%). 

Pada tanggal 19 Desember 2007, BAPA memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BAPA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 150.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham serta harga penawaran Rp150,- per saham. Saham-saham tersebut telah 

dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 14 Januari 2008. 

1.2.3 Bhuwanatala Indah Permai Tbk 

Bhuwanatala Indah Permai Tbk (BIPP) didirikan 21 Desember 1981. Kantor pusat 

BIPP beralamat di Graha BIP Lt. 6, Jl. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau saham Bhuwanatala Indah Permai Tbk, yaitu: Safire 

Capital Pte. Ltd (pengendali), dengan persentase kepemilikan sebesar 71,49%, 

selain itu pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% 

adalah Louise Li sebesar 2,23% , dan masyarakat sebesar 28,51% . 

Pada tanggal 26 Juni 1989, BIPP memperoleh izin dari Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BIPP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 6.500.000. Saham-saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa 

Paralel Indonesia tanggal 31 Juli 1989. Kemudian tanggal 31 Januari 1990 

dilakukan pencatatan 9.500.000 saham BIPP milik pemegang saham pendiri, 

sehingga seluruh saham BIPP tercatat di Bursa Paralel Indonesia. 

Pada tanggal 29 Juni 1991, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas 

I (PUT I) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 
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24.000.000 saham. Saham-saham PUT I dicatatkan pada Bursa Paralel Indonesia 

pada tanggal 2 September 1991. Pada tanggal 23 Oktober 1995, BIPP mulai 

memindahkan pencatatan sahamnya dari Bursa Paralel Indonesia ke Bursa Efek 

Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakata). 

1.2.4 Bukit Darmo Property Tbk 

Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) didirikan 12 Juli 1989 dengan nama PT 

Adhibaladika dan beroperasi secara komersial mulai tahun 2003. Kantor pusat 

BKDP berdomisili di Jalan Khairil Anwar No. 21, Surabaya. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit Darmo 

Property Tbk, yaitu: PT Adhibalaraja (pengendali) (38,06%), Hendro Sumampow 

(9,13%) dan pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% 

adalah masyarakat (52,81%) . 

Pada tanggal 07 Juni 2007, BKDP memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BKDP (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 2.000.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp120,- per saham dan disertai 1.400.000.000 

Waran seri I dan periode pelaksanaan mulai dari 15 Januari 2008 sampai dengan 14 

Juni 2010 dengan harga pelaksanaan sebesar Rp135,- per saham. Saham dan Waran 

Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Juni 

2007. 

 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/bkdp/
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1.2.5 Sentul City Tbk 

Sentul City Tbk (dahulu PT Royal Sentul Highlands) (BKSL) didirikan 16 April 

1993 dengan nama PT Sentragriya Kharisma dan memulai kegiatan komersialnya 

sejak tahun 1995. Kantor pusat BKSL berlokasi Gedung Menara Sudirman, Lantai 

25, Jl.Jend.Sudirman Kav.60, Jakarta, kantor operasional berdomisili di Sentul City 

Building, Jl. MH. Thamrin Kavling 8, kawasan perumahan Sentul City, Bogor 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sentul City Tbk, 

yaitu: PT Sakti Generasi Perdana (42,55%) dan Stella Isabella Djohan (26,41%). 

Adapun pengendali utama BKSL adalah Dutch Growth Invesment Pte. Ltd, suatu 

perusahaan yang berkedudukan di Singapura. pemegang saham yang memiliki 

kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (31,04%). 

Pada tanggal 30 Juni 1997, BKSL memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BKSL (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 400.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juli 1997 

1.2.6 Bumi Serpong Damai Tbk 

Bumi Serpong Damai Tbk (BSD City) (BSDE) didirikan 16 Januari 1984 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Kantor pusat BSD City terletak di 

Sinar Mas Land Plaza, BSD Green Office Park, Tangerang. Proyek real estat BSDE 

berupa Perumahan Bumi Serpong Damai yang berlokasi di Kecamatan Serpong, 

Kecamatan Legok, Kecamatan Cisauk dan Kecamatan Pagedangan, Provinsi 

Banten. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bksl/
http://www.britama.com/index.php/tag/bsde/
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BSDE dan anak usaha (grup) termasuk dalam kelompok usaha PT Paraga 

Artamida, sedangkan pemegang saham akhir Grup adalah Sinarmas Land Limited 

yang berkedudukan di Singapura. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Bumi Serpong Damai Tbk, antara lain: PT Paraga Arta Mida (26,57%) dan 

PT Ekacentra Usahamaju (25,01%), dan pemegang saham yang memiliki 

kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (48,42%). 

Pada tanggal 28 Mei 2008, BSDE memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSDE (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 1.093.562.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp550,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juni 2008. 

1.2.7 Cowell Development Tbk 

Cowell Development Tbk (COWL) didirikan tanggal 25 Maret 1981 dengan nama 

PT Internusa Artacipta dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak 1981. 

Kantor pusat Cowell berlokasi di Graha Atrium. Lantai 6. Suite 6.01A. Jalan Senen 

Raya No. 135. Jakarta Pusat. 

Kegiatan usaha utama COWL adalah pembangunan, pengembangan, dan 

penjualan unit Rumah, Ruko dan Kavling di perumahan Melati Mas Residence, 

Serpong Park dan Serpong Terrace, yang berlokasi di Serpong, Tangerang. Induk 

usaha Cowell adalah PT Gama Nusapala, merupakan perusahaan yyang dimiliki 

oleh PT Lestari Investindo Mandiri (LIM). LIM merupakan perusahaan yang 

mayoritas sahamnya dimiliki oleh Fransiscus Suciyanto. 

http://www.britama.com/index.php/tag/cowl/
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Cowell Development 

Tbk, antara lain: PT Gama Nusapala (71,12%), Feral Investment Inc (13,99%), dan 

Earvin Limited (8,12%), sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan 

saham kurang dari 5% adalah masyarakat (6,77%). 

Pada tanggal 10 Desember 2007, COWL memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham COWL 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp130,- per saham dan disertai sebanyak 

150.000.000 Waran Seri I. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 2007. 

1.2.8 Ciputra Development Tbk 

Ciputra Development Tbk (CTRA) didirikan 22 Oktober 1981 dengan nama PT 

Citra Habitat Indonesia dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1984. Kantor pusat CTRA berlokasi di Ciputra World 1 DBS Bank Tower Lantai 

39, Jl. Prof. DR. Satrio Kav. 3-5, Jakarta 12940 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ciputra Development 

Tbk, yaitu: PT Sang Pelopor (25,45%), Credit Suisse AG Singapore Trust A/C 

Clients-2023904000 (5,88%) dan Fine-C Capital Group Ltd. (5,26%). PT Sang 

Pelopor merupakan induk usaha terakhir dari Ciputra Development. 

Ciputra Development Tbk mengembangkan dan mengoperasikan 33 

properti perumahan, pusat perbelanjaan, hotel, apartemen, pergudangan kompleks 

dan lapangan golf di 20 kota besar di seluruh Indonesia. 

http://www.britama.com/index.php/tag/ctra/
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Pada tanggal 18 Februari 1994, CTRA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CTRA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Maret 1994. 

1.2.9 Duta Anggada Realty Tbk 

Duta Anggada Realty Tbk (DART) didirikan tanggal 30 Desember 1983 dengan 

nama PT Duta Anggada Inti Pratama dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1984. Kantor pusat DART berlokasi di Gedung Chase Plaza, Lantai 21, 

Jalan Jenderal Sudirman Kav. 21, Jakarta, sedangkan proyek apartemen, 

perkantoran dan pusat perbelanjaan berlokasi di Jakarta dan Bali. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Duta Anggada Realty 

Tbk, antara lain: PT Duta Anggada (pengendali) (44,94%), Hartadi Angkosubroto 

(26,99%), PT. Pesona Pelangi Karyasakti (21,03%). sedangkan pemegang saham 

yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (7,04%). 

Duta Anggada Realty memiliki properti disewakan yang sudah beroperasi, 

antara lain: Plaza Chase, Plaza Bapindo, Plaza Great River, Citywalk Sudirman, 

dan STIE Panjaitan, sedangkan properti untuk disewakan yang masih dalam 

pembangunan yaitu Holiday Inn & Suites, Hilton Garden Inn dan Icon Towers 

(office, retail, hotel). Adapun properti untuk dijual yaitu Sinarmas MSIG Tower, La 

Maison Barito, Plaza Jatinegara, dan Icon Towers (office). 

Pada tahun 1990, DART memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DART (IPO) Perusahaan 

http://www.britama.com/index.php/tag/dart/
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kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Mei 1990. 

1.2.10 Intiland Development Tbk. 

Intiland Development Tbk (DILD) didirikan tanggal 10 Juni 1983 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya sejak 01 Oktober 1987. Kantor pusat DILD beralamat 

di Intiland Tower, Lantai Penthouse, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 32, Jakarta 10220 

– Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Intiland Development 

Tbk adalah Credit Suisse Singapore (16,52%), Standard Chartered Bank Singapore 

(12,60%), UBS AG Singapore (9,65%), dan Bali Private Villa (S) Pte Ld (5,21%). 

sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% 

adalah masyarakat (56,02%). 

Proyek-proyek yang dikembangkan dan dijalankan oleh Intiland, antara lain: 

1). Kawasan hunian yang berlokasi di Tangerang meliputi: Aeropolis, Talaga 

Bestari dan Magnolia;; untuk lokasi Jakarta: Serenia Hills, 1 Park Avenue, Regatta, 

Pinang Residence 2, Beach Terrace Apartment; dan lokasi surabaya: Graha Famili 

dan Graha Natura; 2). Kawasan superblok yang berlokasi di Jakarta meliputi: South 

Quarter, Kebon Melati, H-Island, West One City dan Intiland Tower; dan untuk 

lokasi Surabaya: Praxis, Intiland Tower, Sumatra 36, Graha Festival (Spazio, 

Spazio Tower dan National Hospital); dan 3). Kawasan industri, yakni Ngoro 

Industrial Park, Mojokerto – Jawa Timur. 

http://www.britama.com/index.php/tag/dild/
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Pada tanggal 21 Oktober 1989, DILD memperoleh pernyataan efektif dari 

Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham DILD (IPO) di Bursa Paralel kepada masyarakat sebanyak 

6.000.000. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Paralel pada tanggal 15 

Januari 1990. 

Pada tanggal 02 Agustus 1991, DILD memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DILD (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 12.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp6.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 September 1991. 

1.2.11 Duta Pertiwi Tbk 

Duta Pertiwi Tbk (DUTI) didirikan tanggal 29 Desember 1972 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1981. Kantor pusat DUTI beralamat di 

Gedung ITC Mangga Dua Lt. 8, Jalan Mangga Dua Raya, Jakarta.  

Induk usaha dari Duta Pertiwi Tbk adalah Bumi Serpong Damai Tbk 

(BSDE) Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Duta Pertiwi Tbk 

adalah Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) (88,56%), sedangkan pemegang saham 

yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (11,44%). 

Sedangkan induk usaha terakhir dari Duta Pertiwi Tbk adalah Sinarmas Land 

Limited, yang berkedudukan di Singapura.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DUTI 

meliputi usaha konstruksi dan pembangunan real estat serta perdagangan umum. 

Lokasi dan proyek real estatnya DUTI meliputi Jakarta dan sekitarnya (ITC 

http://www.britama.com/index.php/tag/duti/
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Superblock Mangga Dua, ITC Superblock Cempaka Mas, ITC Superblock Roxy 

Mas, ITC Superblock Permata Hijau, ITC Fatmawati, ITC Depok, ITC Kuningan 

Ambasador, Duri Pulo (vacant land), Lenteng Agung (vacant land), Sinar Mas Land 

Plaza Tower 2 & 3 – Thamrin, Le Grandeur Hotel – Mangga Dua, Grand Wisata – 

Bekasi, Kota Wisata – Cibubur, Legenda Wisata – Cibubur, Kota Bunga – Bogor, 

Taman Permata Buanan, Banjar Wijaya – Tangerang, Jatiasih (vacant land) dan 

Cibubur (vacant land)), Surabaya (Mangga Dua Center – Jagir, ITC Surabaya, 

Benewo Industrial Estate (vacant land) dan Tanjung Sari (vacant land)) dan 

Balikpapan (Le Grandeur Hotel). 

Pada tanggal 26 September 1994, DUTI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DUTI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 25.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp3.150,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 02 Nopember 1994. 

1.2.12 Bakrieland Development Tbk 

Bakrieland Development Tbk (dahulu Elang Realty Tbk) (ELTY) didirikan dengan 

nama PT Purilestari Indah Pratama pada tanggal 12 Juni 1990 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat ELTY berlokasi di 

Gedung Wisma Bakrie 1 Lantai 6 dan 7, Jalan H.R. Rasuna Said Kav. B1, Jakarta 

Selatan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bakrieland 

Development Tbk, antara lain: PT. Asuransi Jiwa Sinarmas (5,16%) dan 
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Interventures Capital Pte. Ltd. (9,04%), dan sedangkan pemegang saham yang 

memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (85,80%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ELTY 

adalah bergerak dalam bidang pembangunan, perdagangan dan jasa, termasuk usaha 

jasa manajemen dan penyertaan pada Entitas yang berhubungan dengan usaha real 

estat dan properti, serta dalam bidang infrastruktur. 

Pada tanggal 13 Oktober 1995, ELTY memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) 

Perusahaan kepada masyarakat sebanyak 110.000.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp625,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Oktober 1995. 

1.2.13 Megapolitan Developments Tbk 

Megapolitan Developments Tbk (dahulu PT Megapolitan Developments 

Corporation) (EMDE) didirikan tanggal 10 September 1976 dan memulai aktivitas 

usaha komersialnya sejak tahun 1978. EMDE berdomisili di Bellagio Residence, Jl. 

Kawasan Mega Kuningan Barat Kav. E4 No.3, Kuningan Timur, Setia Budi, 

Jakarta Selatan 12950 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Megapolitan 

Developments Tbk, yaitu: PT Cosmopolitan Persada Developments (pengendali) 

(66,78%) dan Credit Suisse AG Singapore Trust (6,90%). Sedangkan pemegang 

saham yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat 

(85,80%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan EMDE 

adalah bergerak dalam bidang pembangunan real estat terutama pembangunan 

pertokoan dan pemukiman. Kegiatan usaha EMDE saat ini lebih difokuskan pada 

pengembangan dan investasi bisnis properti. Proyek-proyek yang sedang 

dikembangkan EMDE, antara lain: superblok Centro Cinere yang berlokasi di 

Cinere, superblok Vivo Sentul terletak di antara Bogor-Sentul-Cibinong-Jakarta dan 

melalui anak usaha (PT Titan Property) mengembangkan apartemen The Habitat @ 

Karawaci yang berlokasi di Karawaci-Tangerang. 

Pada tanggal 30 Desember 2010, EMDE memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham EMDE 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 850.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Januari 2011. 

1.2.14 Fortune Mate Indonesia Tbk 

Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII) didirikan tanggal 24 Juni 1989 dalam rangka 

Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1989. Kantor pusat FMII terletak di Gedung Gozco, Lantai 3, Jln. Raya 

Darmo No. 54-56, Surabaya 60265 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Fortune Mate 

Indonesia Tbk adalah PT Surya Mega Investindo (pengendali) (46,67%) dan Royal 

Investment Holdings Co. Ltd (28,52%). Sedangkan pemegang saham yang 

memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (24,81%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan FMII 

meliputi usaha pembangunan, manufaktur, perdagangan dan jasa. Kegiatan utama 

FMII dan anak usaha (PT Multi Bangun Sarana dan PT Masterin Property) adalah 

pembangunan real estat dan jasa konstruksi. 

Pada tanggal 15 Mei 2000, FMII memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham FMII (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 66.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juni 2000. 

1.2.15 Perdana Gapura Prima Tbk 

Perdana Gapuraprima Tbk (GPRA) didirikan tanggal 21 Mei 1987 dengan nama PT 

Perdana Gapura Mas dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1994. 

Kantor pusat GPRA terletak di The Bellezza, Permata Hijau, Jl. Arteri Permata 

Hijau No. 34, Jakarta 12210.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Perdana Gapuraprima 

Tbk, antara lain: PT Citra Abadi Kotapersada (pengendali) (56,83%), MDS 

Investment Holding Ltd (16,7%), PT Kilau Makmur Mandiri  (5,03%) dan PT 

Anugerah Sentosa Persada (5,03%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki 

kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (16,41%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GPRA 

bergerak dalam bidang pemborongan bangunan (kontraktor) dengan memborong, 

melaksanakan, merencanakan serta mengawasi pekerjaan pembangunan rumah-

rumah dan gedung-gedung serta real estate termasuk pembangunan perumahan, jual 
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beli bangunan dan hak atas tanahnya. Saat ini GPRA memiliki perumahan Bukit 

Cimangu Villa dan Taman Raya Citayam berlokasi di Bogor dan perumahan Metro 

Cilegon, Taman Raya Cilegon dan Anyer Pallazo berlokasi di Cilegon, serta 

apartemen Kebagusan City berlokasi di Jakarta. 

Pada tanggal 02 Oktober 2007, GPRA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GPRA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 962.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp310,- per saham dan disertai dengan penerbitan 

192.400.000 Waran Seri I. Saham Waram Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Oktober 2007. 

1.2.16 Greenwood Sejahtera Tbk 

Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA) didirikan tanggal 16 April 1990 dan memulai 

aktivitas usaha komersialnya sejak tahun 2010. Kantor pusat Greenwood berlokasi 

di Gedung TCC Batavia-Tower One Lantai 45, Jl. K.H. Mas Mansyur Kav. 126, 

Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220 – Indonesia. 

GWSA tergabung dalam kelompok usaha Kencana Graha Global (KG 

Global). Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Greenwood 

Sejahtera Tbk, antara lain: PT Prima Permata Sejahtera (56,25%) dan PT Kencana 

Graha Nusamandiri (23,24%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki 

kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (20,47%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GWSA 

adalah berusaha dalam bidang pembangunan dan pengembangan, investasi, 

perdagangan, perindustrian, jasa dan angkutan. Kegiatan usaha utama GWSA dan 
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anak usaha adalah pengembangan real estat dengan proyek The City Center – 

Batavia, Capital Square, Proyek JORR (kawasan perkantoran dan apartemen, lokasi 

berdekatan dengan jalan toll lingkar luar Jakarta) dan Proyek SBY2 (apartemen, 

lokasi dekat kawasan industri Surabaya dan pelabuhan Tanjung Perak). 

Pada tanggal 14 Desember 2011, Perusahaan memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

GWSA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.600.000.000 dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 

Desember 2011. 

1.2.17 Island Concepts Indonesia Tbk 

Island Concepts Indonesia Tbk (ICON) didirikan tanggal 11 Juli 2001 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun April 2005. Kantor pusat ICON terletak di 

Jl. Raya Petitenget No. 469, Kerobokan, Seminyak, Bali 80361 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Island Concepts 

Indonesia Tbk, antara lain: Ir. Frans Bambang Siswanto (pengendali) (36,10%), PT  

Trust Penata Propertindo, PT Anugrah Griya Perseda (7,88%), Island Regency 

Group Limited (pengendali) (5,71%), PT Mahardika Agung Lestari (5,86%), dan 

PT ASABRI (Persero) (5,02%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki 

kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (23,88%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICON 

adalah menjalankan usahanya dalam bidang jasa akomodasi. Kegiatan utama ICON 

adalah bergerak dalam bidang penyewaan villa dan akomodasi (Bali Island Villas & 
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Spa). Melalui anak usahanya, ICON menjalankan usaha dibidang penyediaan jasa 

katering dan jasa pemeliharaan fasilitas perkotaan (PT Patra Supplies and Services), 

dan jasa real estat (PT Bhumi Lestari Makmur).  

Pada tanggal 22 Desember 2004, ICON memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICON (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 125.000.000 dengan nilai nominal Rp112,50,- per 

saham dengan harga penawaran Rp112,50 per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 2005. 

1.2.18 Jaya Real Property Tbk 

Jaya Real Property Tbk (JRPT) didirikan tanggal 25 Mei 1979 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1980. Kantor pusat Jaya Property terletak 

di CBD Emerald Blok CE/A No. 1, Boulevard Bintaro Jaya Tangerang – 15227, 

Banten dan proyek berlokasi di Jakarta dan Tangerang. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Jaya Real Property 

Tbk, antara lain: PT Pembangunan Jaya (63,59%), Watiga Trust Pte Ltd (8,22%). 

Sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% 

adalah masyarakat (28,19%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JRPT 

pengembangan kota (urban development) yang meliputi pengembangan kawasan 

perumahan dan industri, pembangunan infrastruktur dan fasilitas umum, 

penyediaan jasa-jasa pendukung, serta melakukan investasi, baik langsung dan 

tidak langsung melalui anak usaha maupun patungan dengan pihak-pihak lain. 
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Kegiatan Jaya Real Property terutama adalah pembangunan perumahan dan 

pengelolaan usaha properti, meliputi pembebasan tanah, pengembang real estat, 

persewaan pusat perbelanjaan dengan proyek Bintaro Jaya, Graha Raya, Bintaro 

Trade Center, Plaza Bintaro Jaya, Plaza Slipi Jaya, Pasar Senen V, Pusat Grosir 

Senen Jaya, Jembatan Multiguna Senen Jaya, Bintaro Jaya Xchange, Pasar Modern 

dan Pengelola Kawasan Bintaro serta melakukan investasi pada anak usaha dan 

asosiasi.  

Pada tanggal 02 Juni 1994, JRPT memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham JRPT (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 35.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Juni 1994. 

1.2.19 Kawasan Industri Jababeka Tbk 

Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) didirikan tanggal 12 Januari 1989 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 1989. Kantor pusat Jababeka 

berdomisili di Menara Batavia, Lantai 25, Jln. K.H. Mas Mansyur Kav. 126, Jakarta 

10220 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kawasan Industri 

Jababeka Tbk, yaitu: Charm Grow International Ltd (9,98%), Credit Suissse AG 

Singapore Trust A/C-2023904000 (7,01%) dan Islamic Development Bank 

(6,40%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang 

dari 5% adalah masyarakat (28,19%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KIJA 

meliputi usaha di bidang kawasan industri berikut seluruh sarana penunjangnya, 

antara lain pembangunan perumahan, apartemen, perkantoran, pertokoan, 

pembangunan dan instalasi pengelolaan air bersih, limbah, telepon dan listrik serta 

sarana-sarana lain yang diperlukan dalam menunjang pengelolaan kawasan industri, 

juga termasuk diantaranya penyediaan fasilitas-fasilitas olahraga dan rekreasi di 

lingkungan kawasan industri, ekspor dan impor barang-barang yang diperlukan 

bagi usaha-usaha yang berkaitan dengan pengembangan dan pengelolaan kawasan 

industri. 

Pada tanggal 05 Desember 1994, KIJA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KIJA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 47.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp4.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Januari 1995. 

1.2.20 MNC Land Tbk 

MNC Land Tbk (dahulu Global Land Development Tbk / Kridaperdana Indahgraha 

Tbk) (KPIG) didirikan tanggal 11 Juni 1990 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1995. Kantor pusat MNC Land berdomisili di MNC 

Tower, Lantai 17 unit 1703, Jl. Kebon Sirih No. 17-19, Jakarta 10340 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham MNC Land Tbk, 

antara lain: PT MNC Investama Tbk (BHIT) (pengendali) (19,05%), HT 

Investment Development Ltd (11,19%), MNC Media Investment Ltd (10,36%), 

Bhakti Investama International Ltd. (8,15%) dan Hary Tanoesoedibjo (6,13%). 

http://www.britama.com/index.php/tag/kpig/
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Sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% 

adalah masyarakat (49,67%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MNC 

Land meliputi dalam bidang usaha pembangunan properti, perdagangan, 

perindustrian, dan jasa. Saat ini, kegiatan usaha yang dijalankan MNC Land 

meliputi persewaan ruang perkantoran, penyediaan jasa manajemen proyek, 

melakukan investasi pada anak usaha dan asosiasi dan sedang dalam pembangunan 

proyek gedung perkantoran MNC Financial Centre dan MNC Media Tower yang 

keduanya berlokasi di Jakarta.  

Properti-properti yang dimiliki MNC Land, antara lain: gedung perkantoran 

(MNC Tower & MNC Plaza, Gedung High End, Ariobimo Sentral, Gedung 

SINDO, Wisma Indovision II (d/h Gedung CNI)), pusat perbelanjaan (Plaza 

Indonesia dan fX Lifestyle X’nter), hotel (The Grand Hyatt Jakarta Hotel, 

KERATON at the Plaza dan The Westin Resort – Nusa Dua Bali) dan resort 

(Nirwana Bali dan Lido Lakes – Jawa Barat). 

Pada tanggal 25 Februari 2000, KPIG memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KPIG 

kepada masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp500,- per saham dan disertai sebanyak 24.000.000 

Waran Seri I. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Maret 2000. 
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1.2.21 Eureka Prima Jakarta Tbk 

Eureka Prima Jakarta Tbk (Eureka Land) (sebelumnya Laguna Cipta Griya Tbk) 

(LCGP) didirikan tanggal 17 Mei 2004 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 2004. Kantor pusat LCGP berdomisili di Equity Tower, Lantai 19, suite 

19B SCBD Lot.9, Jl. Jendral Sudirman Kavling 52-53, Jakarta Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Eureka Prima Jakarta 

Tbk adalah PT ASABRI (Persero) (19,86%), Yayasan Kesehatan Bank Mandiri 

(7,07%) dan DP Bukit Asam (5,55%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki 

kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (67,72%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LCGP 

bergerak dalam bidang real estat/pembangunan. Kegiatan utama Eureka Land 

adalah pembangunan perumahan Puri Krakatau Hijau dan Puri Cilegon Hijau yang 

berlokasi di Cilegon, Banten. Selain itu, LCGP berencana mengembangkan 

kawasan bisnis terpadu, dimana dalam proyek ini Eureka Land akan membangun 

apartemen, SOHO, rumah sakit, komersial, convention center, perkantora dan 

hotel.  

Pada tanggal 29 Juni 2007, LCGP memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LCGP (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp125,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Juli 2007.  

Pada tanggal 30 Juni 2008, LCGP memperoleh pernyataan Efektif 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas (Right Issue I) 
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sejumlah 703.750.000 saham atau dengan rasio setiap pemegang 10 saham biasa 

lama mempunyai 10 Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), dimana setiap 

pemegang 1 HMETD berhak membeli 1 saham baru dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham pada harga penawaran Rp127,- per saham. Kemudian setiap pembeli 10 

saham baru memperoleh 3 Waran untuk membeli saham biasa dengan harga 

pelaksanaan sebesar Rp135,-. 

1.2.22 Lippo Cikarang Tbk  

Lippo Cikarang Tbk (LPCK) didirikan tanggal 20 Juli 1987 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tanggal 20 Mei 1989. Kantor pusat LPCK berdomisili di 

Easton Commercial Center, Jalan Gunung Panderman Kav. 05, Lippo Cikarang, 

Bekasi, Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Lippo Cikarang Tbk, 

antara lain: PT Kemuning Satiatama (pengendali), dengan persentase kepemilikan 

sebesar 42,20%. Dimana 100% saham PT Kemuning Satiatama dimiliki secara 

tidak langsung oleh Lippo Karawaci Tbk (LPKR). Sedangkan pemegang saham 

yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (57,80%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPCK 

adalah pengembangan kota (urban development) yang meliputi pengembangan 

kawasan perumahan dan industri, pembangunan infrastruktur dan fasilitas umum, 

penyediaan jasa-jasa pendukung, serta melakukan investasi, baik langsung dan 

tidak langsung melalui anak usaha maupun patungan dengan pihak-pihak lain. 

Kegiatan usaha utama Lippo Cikarang adalah pembangunan kawasan industri, 
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perumahan dan apartemen, dan komersial (ruko, ruang pameran dan pusat 

perbelanjaan) serta penyediaan jasa-jasa penunjang lainnya. 

Pada tanggal 27 Juni 1997, LPCK memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPCK (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 108.588.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp925,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 24 Juli 1997. 

1.2.23 Lippo Karawaci Tbk 

Lippo Karawaci Tbk (LPKR) didirikan tanggal 15 Oktober 1990 dengan nama PT 

Tunggal Reksakencana. Kantor pusat LPKR terletak di Jl. Boulevard Palem Raya 

No. 7, Menara Matahari Lantai 22-23, Lippo Karawaci Central, Tangerang 15811, 

Banten – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Lippo Karawaci Tbk, 

antara lain: Pacific Asia Holding Ltd (pengendali) (7,58%), Itradiaz Investment Ltd 

(7,47%), Crescendo Investment Ltd (7,42%), Boston Investment Ltd (5,93%), PT 

Metropolis Propertindo Utama (5,32%). Sedangkan pemegang saham yang 

memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat (60,78%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPKR 

adalah dalam bidang real estat, pengembangan perkotaan (urban development), 

pembebasan/pembelian, pengolahan, pematangan, pengurugan dan penggalian 

tanah; membangun sarana dan prasarana/infrastruktur; merencanakan, membangun, 

menyewakan, menjual, dan mengusahakan gedung-gedung, perumahan, 

perkantoran, perindustrian, perhotelan, rumah sakit, pusat perbelanjaan, pusat 

http://www.britama.com/index.php/tag/lpkr/


88 
 

 
 

sarana olah raga dan sarana penunjang, termasuk tetapi tidak terbatas pada lapangan 

golf, klub-klub, restoran, tempat-tempat hiburan lain, laboratorium medik, apotik 

beserta fasilitasnya baik secara langsung maupun melalui penyertaan (investasi) 

ataupun pelepasan (divestasi) modal; menyediakan pengelolaan kawasan siap 

bangun, membangun jaringan prasarana lingkungan dan pengelolaannya, 

membangun dan mengelola fasilitas umum, serta jasa akomodasi. 

Kegiatan utama LPKR adalah bergerak dalam bidang Residential & Urban 

Development, Large Scale Integrated Development, Retail Malls, Healthcare, 

Hospitality and Infrastructure, dan Property and Portfolio Management. 

Pada tanggal 03 Juni 1996, LPKR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPKR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 30.800.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp3.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 1996. 

1.2.24 Modernland Reality Tbk 

Modernland Realty Tbk (MDLN) didirikan tanggal 12 Nopember 1983 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Kantor pusat MDLN terletak di 

Green Central City, Commercial Area, Lantai 5, Jalan Gajah Mada No. 188, Jakarta 

Barat , Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Modernland Realty 

Tbk, yaitu: Woodside Global Ventures Inc. (14,20%), AA Land Pte Ltd, Singapore 

(958%), Webster Heights Holdings Pte Ltd. (8,46%), dan PT Panin Sekuritas Tbk 
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(7,29%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang 

dari 5% adalah masyarakat (60,78%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MDLN 

meliputi antara lain, pengembangan real estat, golf dan country club, kontraktor dan 

perdagangan, pembangunan kawasan industri dan pergudangan, rumah susun, 

perhotelan, perkantoran, pusat perbelanjaan, serta jasa pengelolaan lapangan golf. 

Kegiatan utama MDLN berupa pengembangan dan penjualan real estat dan 

apartemen serta pengelolaan lapangan golf dan restoran club house, perhotelan dan 

jasa penyewaan properti. 

Proyek real estat MDLN, antara lain: lokasi Tangerang (Kota Modern, 

Apartemen Golf Modern, Padang Golf Modern dan Country Club); Jakarta (Garden 

City, Novotel Gajah Mada, Modernhill (dahulu Bukit Modern), Puri Teratai, Puri 

Mas dan Modern Park), Banten (Kawasan Industri Modern Cikande I dan II). 

Pada tanggal 18 Desember 1992, MDLN memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MDLN 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 22.800.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp4.650,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Januari 1993. 

1.2.25 Metropolitan Kentjana Tbk 

Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) didirikan 29 Maret 1972 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1975. Kantor pusat MKPI berlokasi di Jalan Metro 

Duta Niaga Blok B5 Pondok Indah, Jakarta Selatan. 
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Metropolitan 

Kentjana Tbk, antara lain: PT Karuna Paramita propertindo (47,44%), PT Apratima 

Sejahtera (7,89%), PT Penta Cosmopolitan (7,49%), PT Buditama Nirwana 

(7,15%), PT Dwitunggal Permata (7,09%), Hiskak Secakusuma (2,36%), 

Soekrisman (2,36%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan 

saham kurang dari 5% adalah masyarakat (60,78%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MKPI 

terutama meliputi bidang real estat, pembangunan, penyewaan dan pengelolaan 

pusat perbelanjaan, apartemen, perkantoran, perumahan serta jasa pemeliharaan, 

pembersihan dan pengelolaan. Kegiatan utama MKPI adalah penyewaan ruang 

pusat perbelanjaan, perkantoran dan apartemen dan penjualan tanah dan bangunan. 

MKPI dan Anak Usaha memiliki dan mengelola pusat perbelanjaan (Mal) 

Pondok Indah I, II dan Street Gallery, Pondok Indah Office Tower I, II dan III, 

Pondok Indah Office Park dan Apartemen Golf Pondok Indah I, II dan III serta 

proyek Real Estat perumahan Pondok Indah, Taman Shangril La di Batam dan 

Pondok Indah Hotel. 

Pada tanggal 29 Juni 2009, MKPI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MKPI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 95.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 2009. 

 

 



91 
 

 
 

1.2.26 Metropolitan Land Tbk 

Metropolitan Land Tbk (Metland) (MTLA) didirikan tanggal 16 Pebruari 1994 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada Desember 1994. Kantor pusat Metland 

beralamat di Gedung Ariobimo Sentral Lt. 10, Jl. HR. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 

5, Jakarta, Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Metropolitan Land 

Tbk, antara lain: Northern Trust Company SA Reco Newtown Pte. Ltd., Singapura 

(37,50%), PT Metropolitan Persada Internasional (36,70%). Sedangkan pemegang 

saham yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% adalah masyarakat 

(60,78%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham kurang 

dari 5% adalah masyarakat (25,40%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MTLA 

terutama meliputi bidang pembangunan perumahan dan konstruksi bangunan serta 

menyediakan jasa. Kegiatan usaha yang dijalankan Metland meliputi pembebasan 

tanah, pengembang real estat, persewaan, hotel dan penjualan tanah berikut 

bangunan rumah dan ruko serta melakukan investasi pada entitas anak. 

Proyek-proyek MTLA, meliputi: residensial (Metland Menteng, Metland 

Puri, Metland Cyber City, Metland Tambun, Metland Transyogi, Metland Cileungsi 

dan Metland Cibitung.), pusat perbelanjaan (Mal Metropolitan, Grand Metropolitan 

dan Plaza Metropolitan), hotel (Horison Bekasi, Horison Seminyak, @HOM 

Tambun dan Metland Hotel Cirebon), gedung perkantoran dan apartemen (M Gold 

Tower). 
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Pada tanggal 09 Juni 2011, MTLA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MTLA kepada 

masyarakat sebanyak 1.894.833.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

saham dengan harga penawaran Rp240,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Juni 2011. 

1.2.27 Metro Realty Tbk 

Metro Realty Tbk (MTSM) didirikan 07 Februari 1980 dengan nama PT Melawai 

Indah Plaza dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982. Kantor pusat 

MTSM berlokasi di Gedung Metro Pasar Baru, Lt. 10, Jl. H Samanhudi, Jakarta, 

Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Metro Realty Tbk, 

antara lain: PT Yakin Wiskon (34,53%), Bara Pte Ltd. (20,67%), PT Perkasa 

Makmur Amara (19,19%) dan PT Suryasakti Budimarkarti (6,56%), sedangkan 

pemegang saham yang memiliki kurang dari 5% yaitu masyarakat (19,06%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MTSM 

adalah bergerak di bidang usaha properti dan pengelolaan gedung. Gedung yang 

dikelola oleh MTSM, antara lain: Gedung Metro Pasar Baru (di Jl. H. Samanhudi, 

Pasar Baru, Jakarta Pusat), Gedung Melawai Plaza (di Jl. Melawai Raya No. 166, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan) dan Metro Sunter Plaza (di Jl. Danau Sunter, 

Jakarta Utara). Selain menggelola gedung, MTSM bersama anak usaha juga 

mengembangkan komplek perumahan dan apartemen di Jl. Danau Sunter Utara, 

Jakarta dengan nama Komplek Metro Sunter. 
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Pada tanggal 30 Nopember 1991, MTSM memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MTSM 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp5.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Januari 1992. 

1.2.28 Plaza Indonesia Realty Tbk 

Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) didirikan dengan nama PT Bimantara Eka 

Santosa pada 05 Nopember 1983 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1990. Kantor pusat PLIN The Plaza Office Tower Lt. 10, Jl. MH. Thamrin Kav. 28-

30, Jakarta Pusat. 

Pemegang saham yang memilii 5% atau lebih saham Plaza Indonesia Realty 

Tbk, antara lain: Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) (38,27%), Indonesian Paradise 

Property Tbk (INPP) (31,18%) dan Treasury Stock (14,43%). sedangkan pemegang 

saham yang memiliki kurang dari 5% yaitu masyarakat (16,12%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PLIN 

terutama meliputi bidang perhotelan, pusat perbelanjaan, perkantoran dan 

apartemen. PLIN adalah pemilik hotel Grand Hyatt Jakarta (Hotel), Plaza Indonesia 

Shopping Center, The Plaza Office Tower (gedung perkantoran), Keraton at The 

Plaza a Luxury Collection Hotel dan Keraton Residence (apartemen). 

Selain itu, PLIN juga mengembangkan usaha properti melalui anak usaha, 

yakni PT Plaza Indonesia Jababeka, PT Plaza Nusantara Realti, PT Plaza Indonesia 

Urban (sebelumnya bernama PT Citra Asri Property) dan PT Sarana Mitra 
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Investama (SMI). Dimana SMI secara tidak langsung memiliki PT Plaza Lifestyle 

Prima, perusahaan pemilik dan pengelola fX Sudirman (pusat gaya hidup). 

Pada tanggal 02 Mei 1992, PLIN memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) PLIN 

kepada masyarakat sebanyak 35.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp4.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Juni 1992. 

1.2.29 Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 

Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) didirikan 22 Mei 1985 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Februari 1994. Kantor pusat RBMS 

berlokasi di Gedung Ribens Autocars, Jl. R.S. Fatmawati No. 188, Jakarta Selatan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ristia Bintang 

Mahkotasejati Tbk, antara lain: Richard Wiriahardja (pengendali) (36,49%), PT 

Ristia BMS Capital (18,05%), Michella Ristiadewi (8,42%), Siaw Yunus Subandi 

(5,26%) dan Maria Florentina Tulolo (5,61%). Sedangkan pemegang saham yang 

memiliki kurang dari 5% yaitu masyarakat (26,06%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RBMS 

adalah bergerak dalam bidang real estat dan kontraktor. kegiatan utama RBMS 

adalah sebagai pengembang (developer) untuk perumahan Bintang Metropole, 

Mahkota Simprug, Saung Riung yang masing-masing berlokasi di Bekasi, 

Tangerang dan Karawang.  

Pada tanggal 04 Desember 1997, RBMS memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RBMS 
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(IPO) kepada masyarakat sebanyak 70.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp500,- per saham dan disertai Waran Seri I 

sebanyak 27.500.000. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 1997. 

1.2.30 Roda Vivatex Tbk 

Roda Vivatex Tbk (RDTX) didirikan 27 September 1980 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1983. Kantor pusat RDTX berlokasi di Menara 

Standard Chartered Lt. 32 Jl. Prof. Dr. Satrio No. 164 Jakarta Selatan sedangkan 

pabrik berlokasi di Jl. Pahlawan Km 1, Citeureup, Bogor. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Roda Vivatex Tbk, 

antara lain: PT Geno Tatagraha (pengendali) (37,57%), PT Geno Intiperkasa 

(pengendali) (37,24%) dan Sutiadi Widjaja (11,13%). Sedangkan pemegang saham 

yang memiliki kurang dari 5% yaitu masyarakat (10,89%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RDTX 

meliputi usaha industri dan perdagangan. Kegiatan utama RDTX meliputi usaha 

industri tekstil (kain), perdagangan dan investasi dalam saham, serta menjalankan 

usaha di bidang property melalui anak usahanya, antara lain: PT Chitatex Peni 

(kegiatan penyewaan ruang perkantoran Menara Bank Danamon, di Jl. Prof. Dr. 

Satrio Kav. E IV/6, Mega Kuningan, Jakarta, gedung Menara Standard Chartered 

berlokasi di Jl. Prof. Dr. Satrio, Karet Semanggi, Jakarta dan gedung Menara PHE 

berlokasi di Jl. Let. Jend. TB. Simatupang, Kebagusan, Pasar Minggu), PT 

Chitaland Perkasa dan PT Dwimitra Graha Mandiri masih dalam tahap 

pengembangan proyek pembangunan gedung perkantoran. 
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Pada tanggal 03 April 1990, RDTX memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RDTX (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 1.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Mei 1990. 

2.2.31 Pikko Land Development Tbk 

Pikko Land Development Tbk (dahulu Royal Oak Development Asia Tbk) 

(RODA) didirikan 15 Oktober 1984 dengan nama PT Roda Panggon Harapan dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1995. Kantor pusat RODA berlokasi 

di Sahid Sudirman Residence Lt. 3 Jl. Jend. Sudirman No. 86, Jakarta Pusat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Pikko Land 

Development Tbk adalah Nio Yantony (26,39%), Kwan Sioe Moei (26,23%), 

Ginawan Chondro (10,59%), Caroline Dewi (6,50%), Sicilia Alexander Setiawan 

(6,44%), Wirawan Chondro (5,54%). Sedangkan pemegang saham yang memiliki 

kurang dari 5% yaitu masyarakat (18,31%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RODA 

meliputi perdagangan umum, peragenan, kontraktor, perindustrian, pengangkutan, 

percetakan, pertanian, real estat, perkebunan dan pertambangan. Kegiatan utama 

RODA adalah dalam bidang pembangunan dan penjualan real estat serta investasi 

dalam bentuk penyertaan saham dan beberapa aset properti yang berupa tanah dan 

unit apartemen (Sahid Sudirman Residence, Mapple Park, Signature Park, 

Signature Park Grande, Green Signature, Lebak Lestari Garden dijalankan melalui 
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anak usaha dan Botanica Residence dijalankan melalui perusahaan asosiasi) serta 

perkantoran (Sahid Sudirman Center dijalankan oleh anak usaha). 

Pada tanggal 28 September 2001, RODA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RODA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 150.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp120,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Oktober 2001. 

2.2.32 Suryamas Dutamakmur Tbk 

Suryamas Dutamakmur Tbk (SMDM) didirikan 21 September 1989 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1993. Kantor pusat SMDM berlokasi di 

Sudirman Plaza Business Complex, Plaza Marein Lt. 16, Jalan Jenderal Sudirman 

Kav. 76-78, Jakarta 12910 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Suryamas 

Dutamakmur Tbk, yaitu: Top Global Limited (72,96%), Far East Holding Ltd. 

(16,04%) dan Martos Investment Inc. (7,62%). Sedangkan pemegang saham yang 

memiliki kurang dari 5% yaitu masyarakat (3,38%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMDM 

meliputi bidang perdagangan umum, real estat dan bangunan pada umumnya, 

antara lain sebagai developer, pemborong, perencana, penyelenggara pelaksana 

pembuatan gedung, rumah, jalan, jembatan, landasan dan instalatir. SMDM 

berusaha di bidang real estat berupa penjualan tanah serta tanah dan rumah tinggal, 

pengoperasian lapangan golf, country club, vila dan fasilitas resort lainnya di 

daerah Rancamaya, Bogor, Jawa Barat. 
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Pada tanggal 18 September 1995, SMDM memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) 

SMDM kepada masyarakat sebanyak 80.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp850,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Oktober 1995. 

2.2.33 Summarecon Agung Tbk 

Summarecon Agung Tbk (SMRA) didirikan tanggal 26 November 1975 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SMRA berkedudukan di 

Plaza Summarecon, Jl. Perintis Kemerdekaan Kav. No. 42, Jakarta 13210 – 

Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Summarecon Agung 

Tbk, yaitu: PT Semarop Agung (pengendali) (25,43%), PT Sinarmegah Jayasentosa 

(6,60%) dan Mel BK NA S/A Stichting Dep Apg Str Real Est (5,61%). Sedangkan 

pemegang saham yang memiliki kurang dari 5% yaitu masyarakat (62,05%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMRA 

bergerak dalam bidang pengembangan real estat, penyewaan properti dan 

pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran. Saat ini, Summarecon mengembangkan 

3 proyek pembangunan kota terpadu yaitu kawasan Summarecon Kelapa Gading, 

Summarecon Serpong, Summarecon Bekasi, Summarecon Bandung dan 

Summarecon Karawang. 

Pada tanggal 1 Maret 1990, SMRA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana SMRA kepada 

masyarakat sebanyak 6.667.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 
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dan harga penawaran Rp6.800 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Mei 1990
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